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Abstract

This study aims to analyze the mathematical critical thinking skills of eighth grade students of
MTs Muhammadiyah Likuboddong in the 2020/2021 academic year in solving flat shape problems.
This research is a research that uses a descriptive qualitative approach which is designed to
determine the students' mathematical critical thinking skills in solving problems of flat shapes.
The data analyzed is the data of students' mathematical critical thinking skills. The data collection
method used is the provision of essay tests and interviews. The questions used in measuring
students' mathematical critical thinking skills, totaling 3 questions, are questions that contain
indicators of students' mathematical critical thinking abilities. These questions were done by 15
students in 35 minutes and the interviews aimed to determine the students' ability to think
critically mathematically. Based on the results of the study, it can be concluded that the students'
mathematical critical thinking skills in class VIII.B Mts fulfills the indicators of mathematical
critical thinking.

Keywords: Mathematical Critical Thinking Ability, Flat Build
Abstrak

Penelitian ini1 bertujuan untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas
VIII MTs pada tahun ajaran 2020/2021 dalam menyelesaikan soal bangun datar. Penelitian ini
merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang dirancang untuk
mengetahui kemampuan berpikir kritis matematis siswa dalam menyelesaikan soal bangun
datar. Data yang dianalisis adalah data kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah pemberian tes essay dan wawancara. Soal yang
digunakan dalam mengukur kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang berjumlah 3 soal
adalah soal yang memuat indicator dari kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Soal-soal
ini dikerjakan oleh 15 orang siswa dalam 35 menit dan wawancara bertujuan untuk mengetahui
kemampuan siswa dalam Dberfikir kritis matematis. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas VIII.B Mts. memenuhi indikator
dari berpikir kritis matematis.
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Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kritis Matematis, Bangun datar

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sarana untuk meningkatkan kualitas hidup manusia secara
berkelanjutan yang diharapkan mampu memberi bekal kemampuan menerapkan
pengetahuannya dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu bidang pendidikan yang
mempunyai pengaruh besar terhadap itu adalah matematika. Mengacu pada pendapat
National Research Council (1989) bahwa, “Matematika adalah dasar dari sains dan
teknologi”, hal itu menunjukkan bahwa matematika sebagai ilmu yang selalu
berkembang dalam merespon kebutuhan yang ada di masyarakat. Maka dari itu,
pendidikan matematika diharapkan tidak hanya memberi bekal kemampuan untuk
menggunakan perhitungan atau rumus dalam mengerjakan soal tes saja, tetapi juga
mampu melibatkan kemampuan bernalar dan analitisnya dalam memecahkan masalah
sehari-hari. Hal ini sejalan dengan pandangan NCTM (National Council of Teaching
Mathematics) tahun 2000 yang menjadikan Pemecahan Masalah Matematis
(Mathematical  Problem Solving), Komunikasi  Matematis (Mathematical
Communication), Penalaran Matematis (Mathematical Reasoning), Koneksi Matematis
(Mathematical Connection), dan Representasi Matematis (Mathematical Representation)
sebagai standar proses pada pembelajaran matematika.

Dalam pelajaran, materi geometri dianggap sebagai yang tersulit, salah satunya materi
bangun datar. Menyelesaikan soal-soal bangun datar tidaklah mudah, siswa harus
memiliki kemampuan berpikir kritis matematis dalam menyelesaikan soal-soal bangun
datar. Hal ini sesuai dengan hasil observasi dan wawancara dengan salah seorang guru
matematika yang di MTs Kabupaten Gowa. Beliau mengatakan bahwa materi geometri
sangat rumit dan lebih sulit dipahami oleh oleh siswa pada saat proses pembelajaran.
Salah satu materi geometri yang sulit dipahami oleh siswa adalah bangun datar. Hal ini
dikarenakan materi tersebut bersifat abstrak dan cukup panjang dan rumit, tutur beliau.
Geometri juga merupakan lingkungan untuk mempelajari struktur matematika (Burger
& Shaughnessy, 1993:140).

Kesulitan belajar matematika sering disebabkan karena adanya kendala yang dialami
siswa dalam memahami konsep matematika tersebut. Rendahnya kemampuan
matematika siswa juga dapat dilihat dari penguasaan siswa terhadap materi. Salah
satunya adalah dengan memberikan tes atau soal tentang materi tersebut kepada siswa.
Kesalahan siswa dalam mengerjakan soal tersebut dapat menjadi salah satu petunjuk
untuk mengetahui sejauh mana siswa menguasai materi.

Karenanya, melalui penelitian ini siswa akan diuji untuk menyelesaikan soal-soal

bangun datar, kemudian dianalisis kemampuan berpikir kritis matematis siswa.
Karenanya, peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kemampuan

Mandalika Mathematics and Education Journal Volume X Nomor X, Bulan 202X

|22



Sitti Rahma Tahir & M. Zhaahir Nurjam Analisis Kemampuan Berpikir Kritis .....

Berpikir Kritis Matematis dalam Menyelesaikan Soal Bangun Datar Pada Siswa Kelas
VIII B MTs”.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan
kualitatif. Penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena yang terjadi
secara menyeluruh melalui pengumpulan data yang diperoleh. Dengan pendekatan
kualitatif, peneliti ingin memperoleh data yang mendalam sehingga dapat mengetahui
kemampuan berpikir kritis matematis siswa dalam menyelesaikan soal bangun datar.

Penelitian ini menggunakan desain penelitian yang memfokuskan pada satu fenomena
saja yang dipilih dan ingin dipahami secara mendalam, yaitu kemampuan berpikir kritis
matematis. Penelitian dilakukan dengan skala kecil yaitu sekelompok siswa yang
berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah di bidang matematika. Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas VIII.B MTs yang berjumlah 15 orang.

Dalam penelitian kulitatif yang menjadi instrumen penelitian adalah peneliti sendiri.
Selain peneliti sebagai intrumen utama juga menggunakan instrumen pendukung untuk
mempermudah pengumpulan data seperti mnggunakan alat bantu berupa pedoman
wawancaraa, catatan lapangan. Lembar soal tes yang diberikan kepada siswa memuat 3
nomor soal bangun datar yang dimodifikasi, kemudian divalidasi oleh tim validator.
Lembar soal tes diberikan hanya untuk mendapatkan subjek penelitianyaitu 3 siswa,
masing-masing yang mendapat nilai tinggi, sedang, dan rendah. Wawancara yang
dilakukan terkait cara siswa dalam menyelesaikan soal yang diberikan sewaktu tes.
Adapun dJenis wawancara yang digunakan adalah wawancara tak terstruktur.
Wawancara dilakukan terhadap siswa terpilih setelah dilakukan hasil tes oleh peneliti.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah Eksplanasi Sekuensial (The
ExplanatorySequential Design). Metode ini digunakan untuk mengetahui kemampuan
berpikir kritis matematis siswa dalam menyelesaikan soal bangun datar. Diawali dengan
penggunaan teknik pengumpulan data berupa soal dan analisis data. Data yang
diharapkan berupa hasil pekerjaan siswa pada lembar jawaban yang disertai dengan
langkah-langkahnya. Data yang didapatkan dari tes ini digunakan sebagai bahan
analisis mengenali kemampuan siswa menyelesaikan soal bangun datar. Langkah-
langkah yang dilakukan peneliti dalam pengumpulan data ini adalah: 1); Menyiapkan
soal tes, 2); Membagi soal tes kepada siswa, 3); Mengawasi siswa dalam mengerjakan
soal, 4); Mengumpulkan hasil tes, 5); Memeriksa dan mengevaluasi hasil tes, 6);
Menganalisa hasil tes.

Teknik analisis data kualitatif deskriptif dengan tahapan reduksi data adalah suatu
bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang data
tidak perlu dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan
finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. Tahapan kedua penyajian data yaitu sekumpulan
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informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Terakhir mengambil kesimpulan merupakan analisis lanjutan
dari reduksi data, dan penyajian data.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil

Berdasarkan data hasil tes tertulis dan wawancara, maka berikut terdapat analisis
kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam menyelesaikan soalbangun datar.

1. Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Subjek Kategori Tinggi
(SKT)
a. Soal Nomor 1

Gambar 3.1 Lembar Jawaban Tes Nomor 1 SKT (M)

Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kritis dan wawancara, maka dapat
disimpulkan bahwa SKT mampu memenuhi semua indikator kemampuan berpikir kritis
soal nomor 1, mulai dari kemampuan mengidentifikasi relevansi, kemampuan
menganalisis pertanyaan, kemampuan merumuskan masalah ke dalam model
matematika, kemampuan mengatur taktik dan strategi, hingga kemampuan melakukan
penarikan kesimpulan yang benar pada soal nomor 1.

b. Soal Nomor 2

Gambar 3. 2 Lembar Jawaban Tes Nomor 2 SKT
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Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kritis dan wawancara, maka dapat
disimpulkan bahwa SKT mampu memenuhi semua indikator kemampuan berpikir kritis
soal nomor 2, yaitu kemampuan mengidentifikasi relevansi, kemampuan menganalisis
pertanyaan, kemampuan merumuskan masalah ke dalam model matematika,
kemampuan mengatur taktik dan strategi, dan terakhir kemampuan melakukan
penarikan kesimpulan.

C. Soal Nomor 3
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Gambar 4. 3 Lembar Jawaban Tes Nomor 3 SKT
Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kritis dan wawancara, maka dapat
disimpulkan bahwa SKT mampu memenuhi semua indikator kemampuan berpikir kritis
soal nomor 3, yaitu kemampuan mengidentifikasi relevansi, kemampuan menganalisis
pertanyaan, kemampuan merumuskan masalah ke dalam model matematika,
kemampuan mengatur taktik dan strategi, dan terakhir kemampuan melakukan
penarikan kesimpulan.

2. Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Subjek Kategori Sedang
(SKS)

Pada bagian ini akan dianalisis data hasil tes tertulis kemampuan berpikir kritis dan
data hasil wawancara peserta didik untuk setiap soal. Subjek kedua yang dipilih adalah
peserta didik yang mempunyai nilai kategori sedang. Adapun yang menjadi subjeknya
adalah NNA.

Berikut ini adalah analisis hasil tes setiap soal dan wawancara terhadap Subjek
Kategori Sedang (SKS):

a. Soal Nomor 1
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Gambar 3.4 Lembar Jawaban Tes Nomor 1 SKS (NR)

Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kritis dan wawancara, maka dapat
disimpulkan bahwa SKS mampu memenuhi semua indikator kemampuan berpikir kritis
soal nomor 1, mulai dari kemampuan mengidentifikasi relevansi, kemampuan
menganalisis pertanyaan, kemampuan merumuskan masalah ke dalam model
matematika, kemampuan mengatur taktik dan strategi, hingga kemampuan melakukan
penarikan kesimpula yang benar pada soal nomor 1.

b. Soal Nomor 2

Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kritis dan wawancara, maka dapat
disimpulkan bahwa SKShanya mampu memenuhi dua indikator kemampuan berpikir
kritis pada soal nomor 2, yaitu kemampuan mengidentifikasi relevansi dan kemampuan
menganalisis pertanyaan. Sedangkan tiga indicator kemampuan berpikir kritis tidak
dipenuhi yaitu kemampuan merumuskan masalah ke dalam model matematika,
kemampuan mengatur taktik dan strategi, dan terakhir kemampuan melakukan
penarikan kesimpulan.

c. Soal Nomor 3

Gambar 3. 6 Lembar Jawaban Tes Nomor 3 SKS
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Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kritis dan wawancara, maka dapat
disimpulkan bahwa SKS mampu memenuhi semua indikator kemampuan berpikir kritis
soal nomor 3, yaitu kemampuan mengidentifikasi relevansi dan kemampuan
menganalisis pertanyaan, serta kemampuan berpikir kritis yaitu kemampuan
merumuskan masalah ke dalam model matematika, kemampuan mengatur taktik dan
strategi, dan terakhir kemampuan melakukan penarikan kesimpulan.

3. Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Subjek Kategori Rendah
(SKR)

Pada bagian ini akan dianalisis data hasil tes tertulis kemampuan berpikir kritis
dan data hasil wawancara peserta didik untuk setiap soal. Subjek kedua yang dipilih
adalah peserta didik yang mempunyai nilai kategori sedang. Adapun yang menjadi
subjeknya adalah MA.

Berikut ini adalah analisis hasil tes setiap soal dan wawancara terhadap Subjek
Kategori Rendah (SKR):

a. Soal Nomor 1
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Gambar 3. 7 Lembar Jawaban Tes Nomor 1 SKR
Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kritis dan wawancara, maka dapat
disimpulkan bahwa SKR hanya mampu memenuhi dua indikator kemampuan berpikir
kritis soal nomor 1, yaitu kemampuan mengidentifikasi relevansi dan kemampuan
menganalisis pertanyaan. Dan SKR tidak mampu memenuhi 3 indikator kemampuan
berpikir kritis yaitu kemampuan merumuskan masalah ke dalam model matematika,
kemampuan mengatur taktik dan strategi, dan terakhir kemampuan melakukan
penarikan kesimpulan.
b. Soal Nomor 2
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Gambar 3. 8 Lembar Jawaban Tes Nomor 2 SKR

Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kritis dan wawancara, maka dapat
disimpulkan bahwa SKR hanya mampu memenuhi dua indikator kemampuan berpikir
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kritis soal nomor 2, yaitu kemampuan mengidentifikasi relevansi dan kemampuan
enganalisis pertanyaan. Dan SKR tidak mampu memenuhi 3 indikator kemampuan
berpikir kritis yaitu kemampuan merumuskan masalah ke dalam model matematika,
kemampuan mengatur taktik dan strategi, dan terakhir kemampuan melakukan
penarikan kesimpulan.

C. Soal Nomor 3
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Gambar 3.9 Lembar Jawaban Tes Nomor 3 SKR

Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kritis dan wawancara, maka dapat
disimpulkan bahwa SKR hanya mampu memenuhi dua indikator kemampuan berpikir
kritis pada soal nomor 3, yaitu kemampuan mengidentifikasi relevansi dan kemampuan
menganalisis pertanyaan. Sedangkan indikator kemampuan berpikir kritis yaitu
kemampuan merumuskan masalah ke dalam model matematika, kemampuan mengatur
taktik dan strategi, dan terakhir kemampuan melakukan penarikan kesimpulan dapat
disimpulkan bahwa SKR tidak memenuhi indikator tersebut.

3.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data jawaban tes kemampuan berpikir kritis materi bangun
datar dan hasil wawancara pada peserta didik kelas VIII B Mts Muhammadiyah
Likuboddong Kab.Gowa. Adapun pembahasan dari ketiga subjek berdasarkan kategori
tinggi, sedang dan rendah untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis materi bangun
datar adalah sebagai berikut:

1. Subjek Kategori Tinggi (SKT)

Berdasarkan hasil tes uraian dan wawancara SKT dalam menyelesaikan soal nomor 1 di
atas, dapat dilihat bahwa SKT sudah memenuhi semua indikator berpikir kritis. Pertama
yaitu kemampuan mengidentifikasi relevansi. Peserta didik terlihat mampu
mengidentifikasi dan menuliskan unsur-unsur yang diketahui dalam soal. Kedua yaitu
kemampuan menganalisis pertanyaan karena mampu menuliskan unsur-unsur yang
ditanyakan dalam soal tersebut. Berikutnya yaitu kemampuan merumuskan masalah ke
dalam model matematika, yakni SKT mampu mengubah unsur-unsur yang diketahui dan
yang ditanyakan ke dalam model matematika atau rumus yang digunakan dalam
menyelesaikan soal tersebut. Selanjutnya, kemampuan mengatur taktik dan strategi,
yaitu mampu mengatur dan menentukan strategi yang tepat dalam setiap Langkah
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pengerjaan soal, dan indikator terakhir yaitu kemampuan melakukan penarikan
kesimpulan, yaitu mampu menarik kesimpulan atau jawaban akhir dalam soal nomor 1
dengan benar.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara SKT dalam menyelesaikan soal nomor 2 di atas,
dapat dilihat bahwa SKT sudah memenuhi indikator berpikir kritis pertama yaitu
kemampuan mengidentifikasi relevansi, karena SKT terlihat mampu mengidentifikasi
dan menuliskan unsur-unsur yang diketahui dalam soal. SKT juga memenuhi indikator
kedua yaitu kemampuan menganalisis pertanyaan yang terdapat dalam soal. Hal
tersebut terlihat dari kemampuannya menganalisis dan menuliskan unsur yang
ditanyakan dalam soal. SKT juga memenuhi indikator kemampuan berpikir kritis ketiga
yaitu kemampuan merumuskan masalah ke dalam model matematika. Selanjutnya SKT
memiliki kemampuan mengatur taktik dan strategi, yaitu SKT mampu menyelesaikan
soal dengan taktik dan strategli yang tepat pada setiap langkah penyelesaian soal, dan
indikator terakhir yaitu kemampuan melakukan penarikan kesimpulan, SKT juga sudah
memenuhi. Jadi, SKT mampu memenuhi semua indikator kemampuan berpikir kritis
pada soal nomor 2.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara SKT dalam menyelesaikan soal nomor 3 di atas,
dapat disimpulkan bahwa SKT sudah memenuhi indikator berpikir kritis pertama yaitu
kemampuan mengidentifikasi relevansi, karena SKT terlihat mampu mengidentifikasi
dan menuliskan unsur-unsur yang diketahui dalam soal. SKT juga memenuhi indikator
kedua yaitu kemampuan menganalisis pertanyaan yang terdapat dalam soal. Hal
tersebut terlihat dari kemampuannya menganalisis dan menuliskan unsur yang
ditanyakan dalam soal. SKT juga memenuhi indikator kemampuan berpikir kritis ketiga
yaitu kemampuan merumuskan masalah ke dalam model matematika. Selanjutnya SKT
memiliki kemampuan mengatur taktik dan strategi, yaitu SKT mampu menyelesaikan
soal dengan taktik dan strategi yang tepat pada setiap langkah penyelesaian soal, dan
SKT juga memenuhi indikator kemampuan berpikir kritis yang terakhir yaitu
kemampuan melakukan penarikan kesimpulan. Hal tersebut menunjukkan bahwa SKT
sudah memenuhi semua indikator kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan soal
nomor 3.

2. Subjek Kategori Sedang (SKS)

Berdasarkan hasil tes dan wawancara SKS dalam menyelesaikan soal nomor 1 di atas,
dapat dilihat bahwa SKS sudah memenuhi indikator berpikir kritis pertama yaitu
kemampuan mengidentifikasi relevansi. Peserta didik terlihat mampu mengidentifikasi
dan menuliskan unsur-unsur yang diketahui dalam soal. SKS juga memenuhi indikator
kedua yaitu kemampuan menganalisis pertanyaan yang terdapat dalam soal. SKS juga
memenuhi semua indikator kemampuan berpikir kritis berikutnya yaitu kemampuan
merumuskan masalah ke dalam model matematika, kemampuan mengatur taktik dan
strategi, dan indicator terakhir yaitu kemampuan melakukan penarikan

Mandalika Mathematics and Education Journal Volume X Nomor X, Bulan 202X

|29



Sitti Rahma Tahir & M. Zhaahir Nurjam Analisis Kemampuan Berpikir Kritis .....

kesimpulan.Maka dapat disimpulkan bahwa SKS mampu memenuhi semua indikator
kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan soal nomor 1.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara SKS dalam menyelesaikan soal nomor 2 di atas,
dapat dilihat bahwa SKShanya memenuhi dua indikator kemampuan berpikir kritis,
pertama yaitu kemampuan mengidentifikasi relevansi. Peserta didik terlihat mampu
mengidentifikasi dan menuliskan unsur-unsur yang diketahui dalam soal. Kedua yaitu
kemampuan menganalisis pertanyaan yang terdapat dalam soal. Selebihnya, SKS tidak
memenuhi indikator kemampuan berpikir kritis berikutnya yaitu kemampuan
merumuskan masalah ke dalam model matematika, kemampuan mengatur taktik dan
strategi, dan indikator terakhir yaitu kemampuan melakukan penarikan kesimpulan.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara SKS dalam menyelesaikan soal nomor 3 SKS di
atas, dapat disimpulkan bahwa SKS memenuhi semua indikator berpikir kritis yaitu
kemampuan mengidentifikasi relevansi, karena SKS terlihat mampu mengidentifikasi
dan menuliskan unsur-unsur yang diketahui dalam soal, dan kemampuan menganalisis
pertanyaan yang terdapat dalam soal. Hal tersebut terlihat dari kemampuannya
menganalisis dan menuliskan unsur yang ditanyakan dalam soal. SKS juga mampu
memenuhi indikator kemampuan merumuskan masalah ke dalam model matematika,
kemampuan mengatur taktik dan strategi, dan indikator terakhir yaitu kemampuan
melakukan penarikan kesimpulan.

3. Subjek Kategori Rendah (SKR)

Bberdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kritis dan wawancara, maka dapat
disimpulkan bahwa SKR hanya mampu memenuhi dua indikator kemampuan berpikir
kritis soal nomor 1, yaitu kemampuan mengidentifikasi relevansi dan kemampuan
menganalisis pertanyaan, dan tidak mampu memenuhi 3 indikator kemampuan berpikir
kritis berikutnya yaitu kemampuan merumuskan masalah ke dalam model matematika,
kemampuan mengatur taktik dan strategi, dan terakhir kemampuan melakukan
penarikan kesimpulan pada soal nomor 1.

Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kritis dan wawancara dalam menyelesaikan
soal nomor 2 dan nomor 3, maka dapat disimpulkan bahwa SKR hanya mampu
memenuhi dua indikator kemampuan berpikir kritis, yaitu kemampuan mengidentifikasi
relevansi dan kemampuan menganalisis pertanyaan, karena SKR terlihat mampu
mengidentifikasi dan menuliskan unsur-unsur yang diketahui dan yang ditanyakan
dalam soal. Sedangkan indicator kemampuan berpikir kritis yang lainnya, SKR tidak
mampu memenuhinya yaitu kemampuan merumuskan masalah ke dalam model
matematika, kemampuan mengatur taktik dan strategi, dan terakhir kemampuan
melakukan penarikan kesimpulan.
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4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitiaan yang telah dilakukan dan juga pembahasan dikemukakan

oleh peneliti, maka adapun kesimpulan dari hasil penelittian ini adalah sebgai berikut:

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Subjek Kategori Tinggi (SKT) memenuhi
indikator setiap soal tes. Pada soal nomor 1 SKT memenuhi semua indikator
kemampuan berpikir kritis matematis, yaitu kemampuan mengidentifikasi relevansi,
kemampuan menganalisis pertanyaan, kemampuan merumuskan masalah ke dalam
model model matematika, kemampuan mengatur taktik dan strategi, dan terakhir
kemampuan melakukan penarikan kesimpulan. Begitupun dengan soal nomor 2 dan
soal nomor 3, SKT sudah memenuhi semua indikator kemampuan berpikir kritis
matematis.

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Subjek Kategori Sedang (SKS) tidak mampu
memenuhi setiap indikator pada setiap soal. Meskipun pada soal nomor 1 SKS
memenuhi semua indikator kemampuan berpikir kritis matematis, yaitu kemampuan
mengidentifikasi relevansi, kemampuan menganalisis pertanyaan, kemampuan
merumuskan masalah ke dalam model model matematika, kemampuan mengatur
taktik dan strategi, dan terakhir kemampuan melakukan penarikan kesimpulan.
Namun pada soal nomor 2, SKS hanya mampu memenuhi dua indikator dari
kemampuan berpikir kritis matematis yaitu kemampuan mengidentifikasi relevansi
dan kemampuan menganalisis pertanyaan sedangkan indikator kemampuan
merumuskan masalah ke dalam model model matematika, kemampuan mengatur
taktik dan strategi, dan terakhir kemampuan melakukan penarikan kesimpulan tidak
mampu dipenuhi.Walaupun pada soal nomor 3, SKS kembali mampu memenuhi
semua indikator kemampuan berpikir kritis matematisyaitu kemampuan
mengidentifikasi relevansi dan kemampuan menganalisis pertanyaan, kemampuan
merumuskan masalah ke dalam model matematika, kemampuan mengatur taktik dan
strategi, dan kemampuan melakukan penarikan kesimpulan.

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Subjek Kategori Rendah (SKR) hanya mampu
memenuhi beberapa indikator pada setiap soal. Pada soal nomor 1 hanya memenuhi
indicator kemampuan mengidentifikasi relevansi dan kemampuan menganalisis
pertanyaan. Sama halnya dengan nomor 1, soal nomor 2 dan 3 juga hanya memenuhi
dua indikator juga yaitu kemampuan mengidentifikasi relevansi dan kemampuan
menganalisis pertanyaa. Sedangkan indikator kemampuan berpikir kritis matematis
lainnya yaitu kemampuan merumuskan masalah ke dalam model matematika,
kemampuan mengatur taktik dan strategi, dan kemampuan melakukan penarikan
kesimpulan tidak mampu dipenuhi oleh SKR.
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